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DAFTAR NOTASI 

L = Panjang pisau pemotong (m) 

P = Daya mesin  (kg.m/s) 

W = Berat mesin (kg.m/s
2
) 

γ = Volume penampung (m
3
) 

µ = Putaran motor (1/s atau rpd) 

S = Topografi Area Perkebunan (%) 

V = Kecepatan Pemetik (m/s) 

ρ = Kerapatan  pemetik (Kg/m
3
) 

E = Modulus geser/ gaya geser (N/m
2
) 

K = Kapasitas Kerja Pemetik (Kg/HKO) 

MS = Pucuk Memenuhi Syarat (%) 

TS = Pucuk Tidak Memenuhi Syarat (%) 

K-O = Kapasitas kerja pemetik observasi (Kg/HKO) 

MS-O = Pucuk memenuhi syarat observasi (%) 

TS-O = Pucuk Tidak memenuhi syarat observasi (%) 

K-P = Kapasitas kerja pemetik prediksi (Kg/HKO) 

MS-P = Pucuk memenuhi syarat prediksi (%) 

TS-P = Pucuk Tidak memenuhi syarat prediksi (%) 

π1 = Parameter kapasitas kerja pemetik ( 
                             

             
   

π1 = Parameter pucuk memenuhi syarat (MS) 

π1 = Parameter pucuk tidak memenuhi syarat (TS) 

π2  = Parameter luas ruang topografi areal perkebunan (    

π3         = Parameter tinggi hisapan putaran ( 
             

              

π4  = Parameter kecepatan pemetik    
      

                 
  

π5  = Parameter debit hisapan modulus geser/ gaya gesers( 
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